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ABSTRAK 

Proses belajar mengajar yang biasanya dilakukan tatap muka, harus dilaksanakan secara daring 
dikarenakan adanya wabah covid-19 yang menyebabkan aktivitas belajar mengajar dilakukan dengan 
bantuan perangkat elektronik. Dengan berubahnya sistem pembajaran tersebut maka dibutuhkan kerjasama 
yang baik antara guru, siswa dan orangtua. Orangtua memegang peranan yang sangat besar di pembelajaran 
daring ini karena tanpa adanya dukungan dan bimbingan dari orangtua maka pembelajaran daring yang 
dilakukan di rumah tidak akan terlaksana dengan baik serta hasil pembelajaran tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 011 Samarinda Utara pada kelas III C dan pengambilan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang akan 
diwawancarai yaitu guru, siswa dan orang tua selama proses pembelajaran daring di kelas III C. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua sangat mengambil peran 
penting dalam mendampingi proses pembelajaran daring siswa seperti memberikan fasilitas yang 
menunjang selama pembelajaran daring dan memberikan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan belajar, 
namun dalam proses pelaksanaannya tentunya terdapat berbagai hambatan yang ditemui oleh orang tua yang 
datang dari orang tua sendiri dan hambatan yang datang dari luar. 
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Pembelajaran Daring 

 
PENDAHULUAN 

Keberhasilan pada proses belajar 
mengajar biasanya hanya dititik beratkan 
kepada Guru dan Siswa (Safilu dkk, 
2020:504).  Dalam pelaksanaannya 
pembelajaran biasanya dilaksanakan secara 
tatap muka di sekolah dengan guru sebagai 
penyusun kegiatan pembelajaran dan siswa 
sebagai pihak penerima pembelajaran (La Adu 
dan Muzakkir, 2018:22).  

Namun, pada bulan maret 2020 
pemerintah Indonesia mengeluarkan 
pengumuman mengenai kasus pertama Corona 
virus Disease 2019 (Covid-19), Indonesia 
dihadapkan pada masa pandemi. Hampir 
seluruh sektor kehidupan terdampak, tidak 
terkecuali di sektor pendidikan. Covid-19 ini 
menular begitu cepat dan telah menyebar 
hampir ke semua negara, sehingga World 
Health Organization (2020) menjadikan 
wabah ini sebagai pandemi global pada tanggal 
11 Maret 2020. 

Dengan adanya kasus tersebut sebagai 
bentuk dari langkah pencegahan penularan 
virus Covid-19, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud) 
melalui Surat Edaran Nomor 3 dan 4  Tahun 

2020 tentang pencegahan Corona virus 
Disease 2019 (Covid-19) serta Panduan 
Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun 
Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 
2020/2021 di masa Covid-19 pada satuan 
pendidikan, telah memberikan suatu kebijakan 
learning from home atau belajar dari rumah 
(BDR) terutama bagi satuan pendidikan yang 
berada di wilayah zona kuning, oranye dan 
merah, berdasarkan surat edaran yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Samarinda 
(2020), mengeluarkan perintah  bahwa semua 
sekolah diwajibkan untuk melaksanakan 
pembelajaran secara daring dari rumah. Salah 
satu sekolah tersebut adalah SDN 011 
Samarinda Utara, di sekolah ini proses 
pembelajaran daring dilaksanakan sebagian 
besar menggunakan aplikasi WhatsApp (WA) 
dan terkadang menggunakan Youtube serta 
Samarinda Smart Edu (SSE) mulai dari kelas 
rendah sampai dengan kelas tinggi. Di kelas 
rendah sendiri seperti kelas III C terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi orangtua 
dalam menjadi pendamping belajar anak dari 
rumah seperti ketersediaan internet dan 
perangkat teknologi informasi seperti 
handphone yang belum memadai serta 
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orangtua sibuk bekerja saat anak belajar secara 
daring.  Penelitian terdahulu yang serupa  
mengenai kendala dalam pendampingan 
belajar daring yang dihadapi oleh orangtua 
juga sebelumnya telah dilakukan oleh 
Anggraini dkk (2020) dan Safitri (2020).  

Dari pemaparan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang peran 
orang tua dalam mendampingi proses 
pembelajaran daring siswa kelas III C  di SDN 
011 Samarinda Utara tahun pelajaran 
2020/2021. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dibahas 
lebih dalam mengenai peran orang tua  dalam 
mendampingi proses pembelajaran daring 
siswa di kelas III C di SDN 011 Samarinda 
Utara tahun pembelajaran 2020/2021. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap orang tua  siswa selama 
proses pembelajaran daring ini, semua orang 
tua sudah mengajarkan atau memberikan 
pendidikan dasar kepada anak seperti 
membaca, menulis dan berhitung hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Iftitah and Anawaty 
(2020) yang menyatakan bahwa orang tua 
merupakan dasar anak memperoleh 
pendidikannya. Adapun siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menulis 
dikarenakan memiliki gangguan pada 
penglihatan dan kurang cepat dalam 
memahami serta kurang tanggap yang sudah 
dialami semenjak bersekolah secara tatap 
muka dan dihambat lagi dengan proses 
pembelajaran daring yang dirasa kurang 
maksimal.  

Selama melaksanakan pembelajaran 
daring, orang tua mengambil peranan penting 
dalam perkembangan belajar anak baik secara 
kognif, afektif dan psikomotorik 
(Kusumaningrum dkk, 2020). Namun orang 
tua siswa cenderung kurang aktif menanyakan 
perkembangan belajar anak kepada guru 
karena kebanyakan orang tua merasa lebih tau 
mengenai perkermbangan belajar anak baik 
dalam aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan  selama pembelajaran daring, 
alasan lain yang menyebabkan orang tua tidak 
aktif dalam menanyakan perkembangan 
belajar anak dikarenakan kesibukan bekerja, 

mengurus rumah dan mengurus anak yang 
masih balita atau anak lain yang membutuhkan 
perhatian lebih. Adapun hal yang orang tua 
tanyakan kepada guru adalah mengenai 
kesulitan materi serta tugas, pengumpulan 
rapot dan kerterlambatan mengumpulkan 
tugas. 

Proses pembelajaran secara daring, 
siswa sangat membutuhkan pendampingan 
dari  orang tua (Anggraini dkk, 2020) terutama 
yang berada di kelas rendah. Selama 
melaksanakan pembelajaran daring siswa lebih 
banyak didampingi oleh ibu dan terkdang saja 
didampingi oleh ayah. Namun ada waktu 
dimana orang tua tidak dapat mendampingi 
anak selama belajar karena memiliki kegiatan 
mendadak, bekerja dan kurang memahami 
materi serta tugas pada mata pelajaran tertentu, 
sehingga digantikan oleh orang lain yang 
biasanya merupakan kerabat terdekat akan 
tetapi terdapat pula siswa yang secara mandiri 
mengerjakan tugas saat orang tua tidak dapat 
mendampingi namun, sebelum dikumpulkan 
kepada guru terlebih dahulu orang tua 
mengoreksi pekerjaan siswa.  

Selama melaksanakan pembelajaran 
daring tentunya orang tua perlu melakukan 
komunikasi yang baik dengan guru dan juga 
anak (Kusumaningrum dkk, 2020). Bentuk 
komunikasi yang dilakukan oleh orang tua 
bersama guru adalah mengenai tugas dan 
materi yang kurang dipahami, juga nilai tugas 
anak selama melaksanakan pembelajaran 
daring, dan keterlambatan mengumpulkan 
tugas anak yang biasanya dikarenakan orang 
tua memiliki kesibukan yang lain, namun ada 
orang tua yang kurang puas dengan 
komunikasi dengan guru dikarenakan jawaban 
dari guru yang dinilai minim. Selain dengan 
guru, orang tua juga berkomunikasi dengan 
anak dengan bentuk komunikasi berupa 
tanggung jawab dalam mengerjakan tugas.  

Proses pembelajaran daring juga 
tentunya memberikan dampak kepada 
perasaan atau emosi yang tidak stabil dari 
guru, orang tua dan siswa (Yuliani dkk 2020). 
Bentuk emosi yang biasanya dirasakan oleh 
guru lebih banyak saat tatap muka langsung di 
sekolah dari pada saat daring karena lebih 
banyak berurusan dengan orang tua dan jika 
sudah merasakan hal tersebut guru berusaha 
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untuk professional dan mengingat akan 
kewajiban sebagai guru. Dari siswa biasanya 
emosi yang dirasakan saat pembelajaran daring 
adalah rasa bosan, jenuh dan tidak memahami 
materi secara maksimal yang biasanya diatasi 
dengan bermain, berkomunikasi lewat vidio 
call bersama teman sekolah dan jalan-jalan 
bersama keluarga. Dari orang tua emosi yang 
dirasakan adalah rasa marah dan lelah 
mengajar anak dari rumah karena anak tidak 
mau belajar dan mengerjakan tugas serta orang 
tua merasa tidak bisa untuk mengajar anak 
seperti saat di sekolah dan biasanya diatasi 
dengan sabar serta memberikan nasehat 
kepada anak bahwa ada materi yang harus 
dipelajari dan tugas yang dikerjakan.  
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
orang tua sangat mengambil peran penting 
dalam mendampingi proses pembelajaran 
daring siswa seperti memberikan fasilitas yang 
menunjang selama pembelajaran daring dan 
memberikan bantuan ketika siswa mengalami 
kesulitan belajar, namun dalam proses 
pelaksanaannya tentunya terdapat berbagai 
hambatan yang ditemui oleh orang tua yang 
datang dari orang tua sendiri dan hambatan 
yang datang dari luar.  
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